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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada Bab 

sebelumnya, maka akan diuraikan pula kesimpulan atas pembahasan penyusunan 

proposal skripsi ini. Kesimpulan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa pelaksanaan pembinaan terhadap recidivis anak yang 

melakukan tindak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Gorontalo terdiri atas 3 tahapan yaitu tahap awalan, tahap lanjutan dan 

tahap akhir. Pola pembinaannya pun sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 1990 

Tentang Pola Pembinaan Narapidana yang mana pembinaan tersebut 

dibagi kedalam 2 (dua) bidang yaitu: bidang kepribadian dan bidang 

kemandirian. 

2. Adapun yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembinaan 

terhadap recidivis anak yang melakukan tindak pidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Gorontalo yaitu: dari hukumnya sendiri 

karena belum ada peraturan yang secara khusus mengatur tentang 

pembinaan terhadap residivis khususnya residivis anak, kualitas dan 

jumlah aparat penegak hukum yang masih kurang, sarana dan fasilitas 

yang kurang memadai, masyarakat yang kurang mendukung program 

pembinaan dan masyarakat menstigma/mencap residivis anak sebagai 
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sampah masyarakat dan budaya atau kebiasaan dari diri residivis anak 

tersebut. 

5.2 Saran 

Berikut ini juga akan penulis uraikan saran-saran yang diharapkan bisa 

menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak terkait: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 

IIA Gorontalo untuk meningkatkan kualitas ragam dan program 

pembinaan terutama dalam program kemandirian terhadap anak didik 

pemasyarakatan hendaknya segera dilaksanakan untuk pengembangan 

kepribadian serta peningkatan ketrampilan bagi anak didik 

pemasyarakatan yang akan memberikan dampak yang cukup besar 

bagi para anak didik pemasyarakatan setelah selesai menjalankan 

pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas IIA 

Gorontalo. 

2. Sarana dan pra-sarana yang ada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas IIA Gorontalo masih sangat kurang, sehingga 

pembinaan yang diberikan apa adanya. Oleh sebab itu, diharapkan juga 

pemerintah pusat untuk menambah fasilitas-fasilitas yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan yang ada di seluruh wilayah Republik 

Indonesia pada umumnya dan khususnya untuk Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas IIA Gorontalo untuk mendukung 

program-program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan sehingga 

dapat memberdayakan kembali para anak didik pemasyarakatan 
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setelah selesai menjalankan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan 

dan kembali ke lingkungan masyarakat tempat di mana anak didik 

pemasyarakatan tersebut akan bertempat tinggal. Dan diharapkan 

kepada pihak pemerintah pusat untuk membentuk peraturan-peraturan 

yang khusus dan mengatur tentang pembinaan anak didik 

pemasyarakatan khususnya anak didik pemasyarakatan yang berstatus 

residivis agar lebih tepat sasaran. 

3. Diharapkan pula kepada masyarakat agar masyarakat dapat bersikap 

terbuka dalam menerima mantan anak didik pemasyarakatan yang 

ingin kembali ke lingkungan tempat tinggalnya. 
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